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Abstrak
Penelitian ini didasari oleh rendahnya pencapaian siswa dalam keterampilan membaca
intensif pada topik menemukan informasi. Dari 15 siswa di kelas 4 SDN Tatah Pemangkih
Laut 2, hanya 5 siswa (33,33%) yang mencapai standar ketuntasan belajar (KKM 70). Untuk
mengatasi masalah ini, diterapkan model pembelajaran Directed Reading Thinking Activity
(DRTA). Tujuan penelitian ini adalah untuk menggambarkan aktivitas guru, aktivitas siswa,
serta menganalisis peningkatan hasil belajar dalam membaca pemahaman. Penelitian ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam tiga siklus.
Data yang dikumpulkan mencakup data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan peningkatan dalam aktivitas guru, dengan skor awal 21 (baik) pada pertemuan
pertama hingga skor 28 (sangat baik) pada pertemuan ketiga. Persentase ketuntasan
belajar juga meningkat, dari 60% di pertemuan pertama menjadi 93,33% pada pertemuan
ketiga. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model DRTA berhasil meningkatkan hasil
belajar siswa dalam materi membaca intensif.
Kata Kunci: Hasil Belajar, Membaca Intensif, Model DRTA.

Abstract
Students served as the driving force behind this investigation' challenges in reading
comprehension, specifically in locating information. Out of 15 fourth-grade students at SDN
Tatah Pemangkih Laut 2, only 5 (33.33%) managed to achieve the minimum competency
standard (KKM 70). To resolve this issue, the DRTA (Directed Reading Thinking Activity)
approach was introduced. The research sought to assess both teacher and student
involvement, as well as monitor progress in reading comprehension. Using Classroom
Action Research (CAR), the study unfolded over three cycles, gathering both qualitative and
quantitative data. The results showed notable improvements in teaching performance, with
scores increasing from 21 (classified as good) in the initial session to 28 (rated very good)
third. Student achievement also showed significant gains, with learning mastery rising from
60% during the initial meeting to 93.33% by the final session. Ultimately, the implementation
of the DRTA model demonstrated effectiveness in boosting students' comprehension skills
during intensive reading tasks.
Keywords: Learning Outcomes, Intensive Reading, DRTA Model.

PENDAHULUAN
Keterampilan membaca memiliki dampak yang signifikan dikarena mampu

menjadi salah satu kemampuan utama yang diperlukan untuk memahami dan
memperluas pengetahuan di berbagai mata pelajaran. Menurut Santosa (2013: 3.19),
penguasaan keterampilan membaca di tingkat SD sangat berpengaruh terhadap
keseluruhan proses belajar siswa. Salah satu faktornya adalah kemampuan untuk
memahami isi teks yang sedang dibaca menjadi keberhasilan siswa dalam
pembelajaran. Selain itu, Abidin, Tita, dan Hana (2018: 160) mengungkapkan bahwa



membaca merupakan komponen penting dalam berbahasa dikarenakan berfungsi
menjadikan siswa mampu berinteraksi dengan konteks yang ada. Widyastuti (2017:
2) juga menjelaskan bahwa membaca melibatkan proses pendengaran (auditif) dan
pengamatan (visual), sehingga melalui aktivitas ini siswa dapat dengan mudah
memahami materi pembelajaran. Proses mengenali kata-kata dalam rangkaian teks
membantu mereka menyampaikan ide secara jelas melalui kalimat.

Seorang pembaca perlu mengerahkan berbagai keterampilan untuk dapat
memahami teks yang dibacanya. Nurhadi (2016: 2) menyebutkan bahwa
kemampuan membaca mencakup beberapa aspek, seperti membaca intensif,
pemahaman teks, membaca dengan hati dan nyaring. Selain itu, menurut Mulyati,
dkk (2011: 4.3), ada dua tipe utama aktivitas membaca, ialah membaca dengan
suara dan membaca dalam hati. Membaca dengan suara melibatkan pelafalan kata,
frasa, dan kalimat dari teks yang dibaca, sementara itu kemampuan visual,
pemahaman, serta daya ingat untuk memahami teks tanpa melafalkan atau
menggerakkan bibir merupakan kemampuan agar bisa membaca dalam hati.
Mengenai membaca dalam hati, Tarigan (2013: 32) membagi kegiatan ini menjadi
dua kategori utama: membaca intensif dan ekstensif. Dengan keterampilan
membaca intensif, siswa diharapkan mampu menangkap makna teks secara tepat.

Membaca intensif yaitu kegiatan membaca yang dilakukan secara
bersungguh-sungguh untuk demi informasi yang perlu dikuasai. Tarigan (2013: 69)
menyebutkan membaca intensif ialah kajian mendalam dan analisis terperinci yang
dilakukan di kelas terhadap tugas singkat, sekitar dua hingga empat halaman setiap
harinya. Resmiati (2016: 142) dijelaskan membaca intensif ialah kegiatan membaca
yang dirancang untuk menggali informasi dalam teks guna memperoleh
pemahaman menyeluruh. Oleh karena itu, membaca intensif menitikberatkan pada
tingkat pemahaman yang mendalam dan menyeluruh, hingga ke rincian terkecil.
Keterampilan membaca intensif ini melibatkan kemampuan siswa dalam
mengidentifikasi ide pokok dari setiap paragraf untuk memahami isi teks dengan
lebih baik.

Membaca secara intensif, yang dilakukan dengan perlahan dan dapat diulang
beberapa kali, memungkinkan pesan-pesan tertulis untuk meresap lebih dalam ke
dalam pikiran dan perasaan seseorang. Menurut Tarigan (2013: 71), tujuan dari
membaca intensif adalah untuk meningkatkan keterampilan dalam membaca secara
mendalam, yang melibatkan pemahaman terhadap kata, kalimat, pengembangan
kosakata, serta keseluruhan isi teks. Dalman (2014: 69) menyatakan bahwa
membaca intensif bertujuan untuk mencapai pemahaman yang mendalam terhadap
logika argumen, struktur retorika, simbolisme, nuansa emosional dan sosial, serta
sikap dan tujuan penulis. Tarigan (2013: 37) mengungkapkan bahwa membaca
intensif sebaiknya menggunakan teks yang memiliki panjang maksimal lima ratus
kata, yang mampu diselesaikan dalam waktu sekitar dua menit dengan kecepatan
membaca lima kata per detik. Teks cerita anak adalah beberapa jenis teks yang
cocok dipakai untuk melatih kecakapan membaca intensif.

Tujuan dari membaca intensif adalah mendorong siswa memahami materi
pelajaran secara jelas dan komprehensif melalui analisis isi teks. Tampubolon (2015:
86) menjelaskan bahwa membaca intensif bertujuan mengembangkan kemampuan
membaca secara rinci, dengan fokus pada pemahaman kata, kalimat, peningkatan
kosakata, serta pemahaman isi teks secara keseluruhan, dan menemukan ide utama
di setiap paragraf. Nuttal (2014: 154) menyatakan bahwa jika seseorang membaca
tanpa memahami isi bacaannya, maka aktivitas membaca tersebut menjadi tidak
bermakna. Sejalan dengan ini, Aprilianti (2016: 769) menekankan bahwa hingga kini,



kemampuan literasi lulusan sekolah dasar masih jauh dari yang diharapkan. Banyak
anak yang kurang menyadari pentingnya membaca dan tidak termotivasi untuk
melakukannya, sehingga membaca hanya dianggap sebagai tuntutan atau kewajiban
di depan guru.

Selain itu, menurut Rahim (2018: 16) penyebab kesusahan dalam membaca
yang dirasakan bagi murid diantaranya ialah kurangnya minat baca, minimnya
pengawasan dan memberi semangat dari orang tua. Selain itu, kurangnya
pengetahuan tentang teknik membaca, kemampuan siswa yang rendah dalam
menemukan ide pokok bacaan, mengenali karakter tokoh, dan menyimpulkan isi teks
juga menjadi penyebabnya. Anggreini dan rekan-rekan (2013: 25) menekankan
bahwa saat ini siswa menghadapi tantangan dalam memahami teks secara efektif.
Keinginan peserta didik untuk belajar meningkatkan mutu pendidikan, yang pada
akhirnya berdampak pada kualitas sumber daya manusia.

OECD (Organization for Economic Co-operation and Development)
mempublikasikan Program for International Student Assessment (PISA), dari
beberapa hasil survei memperlihatkan bahwa kemahiran literasi siswa masih rendah
untuk negara sebesar Indonesia. Dalam survei tersebut, Indonesia di rangking bawah
jika dibandingkan dengan negara-negara lain, terutama dalam aspek kemampuan
membaca, matematika, dan sains (Bastin, 2022: 20). Temuan ini menunjukkan
perlunya perbaikan dalam kualitas pendidikan, khususnya dalam meningkatkan
kemampuan literasi siswa agar dapat bersaing di tingkat global. Hasilnya
menunjukkan bahwa meskipun siswa Indonesia cukup baik dalam memahami teks
tunggal, mereka kesulitan dalam menguasai teks ganda. Siswa Indonesia mampu
mencari, menilai, dan merefleksikan informasi, tetapi mengalami kendala dalam
memahami informasi secara menyeluruh. Ini menunjukkan bahwa siswa Indonesia
lebih mampu memahami teks sederhana tetapi memiliki tantangan saat dihadapkan
dengan teks yang lebih rumit atau menghubungkan berbagai informasi. Selain itu,
hasil penelitian PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study) yang menilai
kemampuan literasi siswa kelas IV memperlihatkan bahwa Indonesia meraih skor
405, menempatkannya di posisi 45 dari total 48 negara yang dianalisis. Temuan ini
merujuk pada kemampuan literasi siswa di Indonesia masih di bawah standar
(Harahap, 2022: 2091).

Berdasarkan hasil dari berbagai penelitian internasional, survei, dan riset,
diketahui bahwa kemampuan literasi di Indonesia secara umum masih tergolong
rendah. Rendahnya kesadaran akan pentingnya membaca pada siswa SD
berdampak signifikan terhadap kemampuan mereka dalam membaca intensif di
sekolah. Oleh karena itu, Ramadi dan Kurniawan (2014: 28) menegaskan bahwa
kegiatan membaca perlu dikembangkan secara bersungguh-sungguh, terlebih dalam
proses pembelajaran di sekolah. Kemampuan membaca secara intensif, dengan
pemahaman yang mendalam, sangat diperlukan agar siswa mampu menyerap
esensi dari materi pembelajaran.

Permasalahan mengenai kemampuan membaca juga dihadapi oleh siswa
kelas IV di SDN Tatah Pemangkih Laut 2, Kecamatan Kertak Hanyar, Kabupaten
Banjar. Berdasarkan hasil pengamatan langsung selama kegiatan belajar dan
mencari informasi dengan guru kelas IV pada tanggal 30 Oktober 2023, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan membaca intensif siswa masih berada pada
tingkat yang rendah dan belum mencapai optimal. Pengamatan yang dilakukan
selama kegiatan membaca mengungkapkan beberapa hal, yaitu: 1) penggunaan
strategi, media, dan model pembelajaran yang kurang mendukung aktivitas
membaca; 2) meskipun semua siswa dapat membaca dengan lancar, mereka masih



menghadapi kesulitan dalam beberapa kegiatan, seperti membaca dalam hati (tanpa
menggerakkan bibir); 3) saat diberikan pertanyaan tentang teks yang telah dibaca,
siswa tidak dapat memberikan jawaban yang memadai; 4) informasi yang mereka
peroleh dari teks bacaan tidak dapat dipertahankan dengan baik; 5) kesimpulan yang
dibuat oleh siswa seringkali tidak sesuai dengan isi teks; dan 6) siswa mengalami
kesusahan dalam mengidentifikasi kalimat utama serta merangkum setiap paragraf.

Saat melakukan wawancara dengan guru kelas yang merupakan wali kelas IV
Tatah Pemangkih Laut 2 yakni Ibu Mariyam, S.Pd., beliau menjelaskan bahwa semua
siswa kelas IV sudah dapat membaca dengan lancar, siswa juga antusias jika
diminta membaca teks bacaan meskipun Masih ada siswa yang malas dan kurang
memahami materi. Ketika diminta untuk menyelesaikan tugas yang bertujuan untuk
mengukur penguasaan materi, Siswa mengalami kesulitan dalam memahami soal
yang diberikan. Soal tersebut berisi teks yang menguji pemahaman isi bacaan,
termasuk permintaan untuk menemukan gagasan pokok atau ide utama dari setiap
paragraf. Banyak siswa terlihat bingung dan kesulitan; sebagian besar dari mereka
hanya menyalin ulang bagian awal paragraf tanpa benar-benar memahami maksud
dari teks tersebut. Hal ini tercermin dari hasil jawaban siswa, di mana 7 dari 15 siswa,
atau sekitar 47%, memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sebesar 70. Siswa juga kesulitan dalam menjawab pertanyaan dan
tampak kurang mengerti apa yang dimaksud dengan pertanyaan yang diajukan.
Ketika ditanya satu per satu tentang alasan di balik ketidakmampuan mereka dalam
menjawab, terungkap bahwa siswa memang tidak memahami isi teks. Oleh karena
itu, rendahnya hasil belajar membaca intensif siswa disebabkan oleh materi
pembelajaran yang kurang di pahami, mengakibatkan mereka tidak mencapai
ketuntasan dalam belajar.

Pembelajaran keterampilan membaca yang berfokus pada guru sering
membuat siswa cepat merasa jenuh, sehingga mengurangi minat mereka terhadap
bacaan. Semangat belajar siswa dan ketertarikan mereka terhadap membaca sangat
dipengaruhi oleh perilaku mereka selama mengikuti proses pembelajaran. Selain itu,
siswa kelas IV SD, sebagaimana diungkapkan oleh Achmad (2016: 45), berada dalam
fase perkembangan yang cukup menantang, yaitu masa transisi dari kanak-kanak
menuju dewasa (masa adolensi). Pada tahap ini, pola pikir dan tahap perkembangan
anak berperan besar dalam kemampuan mereka memahami informasi yang
diperoleh baik di sekolah maupun dalam lingkungan sekitar. Masih banyak siswa
pelajaran bahasa Indonesia yang belum mencapai ketuntasan, terutama dalam
keterampilan membaca intensif.

Keberhasilan dalam keterampilan membaca intensif tidak hanya bergantung
pada kemampuan membaca siswa saja, namun penguasaan guru terhadap materi
juga menjadi faktor utama. Menurut Hamalik (2014: 27), dalam proses belajar
mengajar, seorang guru perlu menjalankan perannya sebagai komunikator, motivator,
penyedia informasi, dan fasilitator yang baik, agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan efektif. Di samping itu, pendidik perlu memiliki kemampuan untuk
menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa dengan metode dan alat bantu yang
sesuai. Mulyasa (2013: 95) menekankan bahwa seorang guru perlu memiliki strategi
pengajaran yang sesuai dan efektif agar inovatif, profesional, dan menyenangkan
untuk diajak bekerja sama. Hal ini penting karena dapat menumbuhkan lingkungan
belajar yang santai dan menyenangkan. Untuk itu, seorang guru yang kreatif harus
mampu menjadikan kelas sebagai tempat yang nyaman bagi siswa untuk belajar..

Agar ada peningkatan minat baca siswa dan menciptakan proses
pembelajaran yang lebih dinamis, penting untuk memilih model pembelajaran yang



sesuai sangat penting dalam pengembangan keterampilan membaca. Berdasarkan
masalah yang telah diuraikan sebelumnya, salah satu cara untuk mengatasi
kesulitan membaca intensif siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran
Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Wiesendanger (2001: 86) menjelaskan
bahwa DRTA merupakan strategi yang diterapkan sebelum dan sesudah membaca,
di mana siswa diajak untuk memprediksi apa yang mereka harapkan dari sebuah
teks atau bacaan. Sejalan dengan itu, Stauffer dalam Abidin (2016: 80)
mengungkapkan bahwa model DRTA menekankan pentingnya keterlibatan siswa
dengan teks, di mana mereka diharuskan untuk membuat prediksi dan kemudian
memverifikasi prediksi tersebut saat membaca. Selain itu, Rahim (2018: 47) juga
menambahkan bahwa penerapan model DRTA memungkinkan guru untuk
meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa dengan mengajak mereka terlibat
secara aktif dalam proses berpikir. Selain itu, model ini memberi dorong siswa untuk
merancang pertanyaan, menyusun hipotesis, mengolah informasi, dan mengevaluasi
solusi yang ada. Dengan demikian, diharapkan model DRTA tidak hanya dapat
meningkatkan minat baca siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk membuat
prediksi tentang cerita dan menarik kesimpulan dari teks yang diajukan oleh guru.

Model pembelajaran DRTA adalah pendekatan yang dapat mendorong siswa
dalam mengembangkan keterampilan berpikir melalui membaca. Abidin (2012: 80)
menerangkan bahwa pencapaian dari DRTA yaitu agar meningkatkan potensi siswa
dalam menjelaskan tujuan membaca dengan cara yang teknis dan reflektif,
berdasarkan informasi yang diperoleh selama proses membaca. Selain itu,
keunggulan model DRTA menurut Kurniawan (2013: 21) adalah pemanfaatan media
berupa gambar. Dengan kehadiran gambar, minat siswa terhadap teks bacaan akan
meningkat, di mana siswa diharapkan dapat membuat prediksi berdasarkan gambar
tersebut dan mengonfirmasi prediksi mereka setelah membaca teks. Pendapat ini
sejalan dengan Lutfiana yang dikutip oleh Putri, dkk. (2019: 160), yang menjelaskan
bahwa Siswa dapat membaca dengan lebih saksama karena rasa ingin tahunya
terhadap jawaban, sehingga memudahkannya mengidentifikasi kalimat-kalimat
utama dan memahami substansi bacaan. Dengan demikian, model DRTA
berkontribusi terhadap pemahaman siswa terhadap teks selama proses
pembelajaran, dengan cara memprediksi melalui gambar yang disajikan. Ini
memungkinkan siswa untuk memahami pesan yang ingin disampaikan dalam
bacaan secara lebih baik.

Menurut Abidin (2016: 181), siklus dalam aktivitas DRTA mengharuskan siswa
untuk memanfaatkan pengetahuan yang mereka miliki sebagai latar belakang untuk
menentukan tujuan membaca dan meningkatkan kemampuan mereka dalam
bertanya. Stauffer dalam Rahim (2018: 47) menjelaskan bahwa guru memiliki
kemampuan untuk meningkatkan motivasi dan fokus siswa dengan melibatkan
mereka dalam aktivitas intelektual, serta mendorong mereka untuk mengajukan
pertanyaan dan hipotesis, memproses informasi, serta mengevaluasi solusi yang
ada. Melalui penerapan strategi DRTA, diharapkan siswa tidak hanya termotivasi
untuk membaca, tetapi juga mampu menyimpulkan informasi dari cerita yang
disampaikan oleh guru.

Berdasarkan latar belakang masalah peneliti tertarik untuk mengatasi
permasalahan keterampilan membaca intensif siswa melalui model pembelajaran
DRTA. Untuk itu, peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul “Meningkatkan
Keterampilan Membaca Intensif Melalui Model Pembelajaran DRTA (Directed
Reading Thinking Activity) Pada Siswa Kelas IV SDN Tatah Pemangkih Laut 2”.



METODE PENELITIAN
Pendekatan yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup metode

kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini bertujuan untuk mendeskripsikan suatu
keadaan di lapangan yang dapat dijelaskan melalui angka maupun kata-kata atau
verbal. Menurut Rukajat (2018: 6), penelitian kualitatif adalah suatu proses yang
terstruktur untuk mengeksplorasi teori berdasarkan fakta-fakta yang ada dalam
kehidupan nyata, dengan fokus yang tidak bertujuan untuk menguji teori atau
hipotesis. Penelitian kualitatif mengakui fakta sebagai sumber pengetahuan, namun
bukan bergantung pada teori yang sudah ada dalam proses validasi. Di sisi lain,
Anshori (2020: 21) memaparkan bahwa penelitian kuantitatif ialah penelitian yang
mengutamakan pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka (numerik) untuk
mendeskripsikan, memprediksi, dan mengontrol fenomena yang sedang
diteliti.Dalam penelitian kuantitatif, analisis terutama dilakukan pada data numerik
yang diolah menggunakan metode statistik.

Pendekatan yang diterapkan pada penelitian ini melibatkan kualitatif dan
kuantitatif, yang tercermin dari pengamatan aktivitas guru dan siswa, disajikan
dalam format naratif serta tabel. Alasan di balik pemilihan metodologi dan jenis
penelitian ini adalah tujuan pengumpulan data, serta untuk meningkatkan dan
memperbaiki mutu serta jumlah proses pembelajaran di dalam kelas. Penelitian ini
termasuk dalam kategori Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah sebuah penelitian
yang bersifat kasuistik dan berhubungan dengan kondisi serta situasi yang terjadi di
dalam kelas. Kurniasih dan Sani (2014: 3) menyebutkan bahwa PTK dilakukan untuk
mengatasi masalah yang timbul demi meningkatkan kualitas pembelajaran. Di sisi
lain, Bahri (2012: 8) menjelaskan bahwa PTK merupakan kegiatan yang bertujuan
untuk mengamati peristiwa di dalam kelas dengan maksud memperbaiki praktik
pembelajaran agar menjadi lebih berkualitas, sehingga hasil belajar siswa dapat
mengalami peningkatan.

Sependapat dengan pendapat tersebut menurut Tahir (2012: 81) Penelitian
Tindakan Kelas mengadopsi pendekatan kontekstual, yang berarti bahwa variabel-
variabel yang dianalisis selalu terkait dengan kondisi spesifik di dalam kelas. Oleh
karena itu, data yang diperoleh hanya relevan untuk kelas tersebut dan tidak dapat
diterapkan secara umum ke kelas lain. Menurut Sukardi (2011: 212), penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan dalam beberapa tahap atau siklus
waktu. Akbar (2010: 26) mengidentifikasi beberapa karakteristik dari penelitian
tindakan kelas, yaitu: a) masalah yang diteliti berasal dari konteks atau lingkungan
kelas; b) proses penyelesaian masalah dilakukan dalam siklus yang berulang; c)
tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menangani masalah yang muncul
dalam proses pembelajaran di kelas serta meningkatkan kualitas pembelajaran
secara keseluruhan.

Berdasarkan pandangan para ahli yang telah disebutkan, dapat disimpulkan
bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mengamati berbagai peristiwa di dalam kelas yang dibagi menjadi beberapa tahap
atau siklus. Pendekatan yang digunakan adalah kontekstual, yang berarti bahwa
variabel yang diteliti selalu berkaitan dengan kondisi spesifik di dalam kelas tersebut.
Dalam penelitian ini, PTK akan diterapkan melalui model kolaboratif, yaitu kerja sama
antara peneliti dan praktisi di lapangan, dalam hal ini guru kelas yang berperan
sebagai kolaborator. Menurut Suhardjono (2010: 87), Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
merupakan penelitian yang dilaksanakan oleh guru berkolaborasi dengan peneliti
(atau guru yang berperan sebagai peneliti) di lingkungan kelas atau sekolah tempat
mereka mengajar. Fokus utama PTK adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan



proses serta praktik pembelajaran. Oleh karena itu, baik peneliti maupun guru terlibat
secara aktif dalam setiap tahap, mulai dari perencanaan tindakan, pelaksanaan,
observasi, hingga refleksi.

Dari penjelasan yang telah disampaikan, menyatakan bahwa Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) ialah proses analisis yang reflektif terhadap permasalahan
yang muncul dalam konteks kelas, yang secara langsung dialami oleh guru yang
bersangkutan, sehingga penelitian ini dilakukan oleh pendidik itu sendiri. Tujuan dari
PTK adalah untuk memperbaiki sistem, metode, proses, konten, kompetensi, dan
situasi pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dengan tujuan
menyelesaikan berbagai tantangan dalam pembelajaran melalui serangkaian
tindakan alternatif. Peneliti memilih untuk menerapkan PTK karena penelitian ini
dilakukan di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung, berfokus pada
pemecahan masalah pembelajaran dengan berbagai pendekatan alternatif. Dengan
demikian, jenis penelitian ini bertujuan untuk mengasah keahlian membaca intensif
siswa melalui penerapan model pembelajaran Direct Reading Thinking Activity
(DRTA) pada siswa kelas IV di SDN Tatah Pemangkih Laut 2.

Model penelitian tindakan kelas yang diterapkan dalam studi ini yaitu model
yang diperkenalkan oleh Kemmis dan McTaggart. Pemilihan model ini didasari oleh
karakteristiknya yang berbasis pada siklus; setelah tahap implementasi selesai,
dilakukan refleksi diikuti dengan perencanaan ulang atau perbaikan dari siklus
sebelumnya. Dengan demikian, PTK dapat dilaksanakan dalam beberapa siklus.
Apabila siklus pertama belum mencapai hasil memuaskan, penelitian dapat
dilaksanakan pada siklus berikutnya (Arikunto, 2016: 42).

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDN Tatah Pemangkih Laut 2,
yang terletak di Kecamatan Kertak Hanyar, Kabupaten Banjar, pada kelas IV
semester 2 tahun ajaran 2023/2024. Subjek penelitian terdiri dari 15 siswa kelas IV,
yang meliputi 3 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Alasan pemilihan sekolah
dan kelas ini sebagai lokasi penelitian adalah karena SDN Tatah Pemangkih Laut 2
belum pernah menjadi objek penelitian serupa, akibatnya dapat menghindari
kemungkinan terjadinya penelitian ulang; 2) Kelas IV belum pernah melaksanakan
pembelajaran membaca dengan menggunakan model pembelajaran DRTA; 3)
adanya masalah dalam keterampilan membaca intensif yang masih rendah dan
belum optimal, dan 4) SDN Tatah Pemangkih Laut 2 merupakan tempat peneliti
mengabdi, sehingga memudahkan dalam memahami karakter siswa.

Peneliti melaksanakan pengamatan selama tindakan kelas untuk menilai
peran guru dan keterlibatan kegiatan belajar siswa di kelas. Observasi dilaksanakan
dengan bantuan lembar observasi sebagai alat pendukung. Selain itu, dokumentasi
dalam penelitian tindakan ini meliputi foto, daftar nilai kelompok dan individu siswa,
serta daftar hadir dan berbagai data lainnya yang berfungsi sebagai pelengkap
informasi. Dokumentasi tersebut bertujuan untuk mendukung informasi yang
diperoleh dari hasil observasi, memberikan bukti konkret tentang kegiatan siswa baik
secara individu maupun kelompok, serta menggambarkan suasana kelas selama
pembelajaran membaca intensif menggunakan model Direct Reading Thinking
Activity.

Dalam penelitian ini, jenis tes yang diterapkan adalah tes pengetahuan
(kognitif) siswa. Tes ini terdiri dari soal-soal yang mencakup materi yang telah
diajarkan, bertujuan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi dan
mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran membaca intensif melalui model
Direct Reading Thinking Activity. Bentuk tes yang digunakan adalah esai, yang
disusun untuk lembar soal baik kelompok maupun individu. Data yang dikumpulkan



selama pemautauan pembelajaran akan di tinjau kembali untuk menentukan hasil
penelitian di setiap siklus. Berikut ini adalah metode yang digunakan peneliti dalam
menganalisis data dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan di kelas 4 SDN Tatah

Pemangkih Laut 2, Kabupaten Banjar, dengan pelaksanaan Kegiatan Belajar
Mengajar (KBM) yang langsung diatur oleh peneliti. Dalam penelitian ini, menerapkan
model pembelajaran DRTA fokus pada materi menemukan informasi. Maksud dari
pendekatan ini ialah demi meningkatnya kemampuan pemahaman membaca siswa
di kelas 4 SDN Tatah Pemangkih Laut 2, Kabupaten Banjar. Proses PTK ini dilakukan
dalam tiga sesi pertemuan, yang akan dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Guru
Pertemuan Total Skor Persentase Kategori

1 21 66% Baik
2 23 72% Baik
3 28 88% Sangat Baik

Dari informasi yang disajikan dalam Tabel 1 di atas, ditarik kesimpulan skor
yang diperoleh guru pada setiap pertemuan menunjukkan tren peningkatan. Pada
pertemuan pertama, guru mencatat skor sebesar 21, yang setara dengan persentase
66%, kemudian pada pertemuan 2 meningkat dengan pemerolehan skor 23 dengan
persentase 72%, dan pada pertemuan 3 kembali mengalami peningkatan dengan
pemerolehan skor 28 dengan persentase 88%.

Aktivitas guru pada saat pertama kali melaksanakan penelitian memperoleh
kriteria “Baik". Pada setiap pertemuan guru terus melakukan upaya perbaikan dalam
meningkatkan aktivitas sehingga dari hal tersebut terlihat pada setiap pertemuannya
aktivitas guru mengalami peningkatan hingga dapat memperoleh indeks
keberhasilan yang telah diteteapkan. Hal ini mengindikasikan bahwa penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan model pembelajaran DRTA pada materi
menemukan informasi berlangsung dengan baik dan menghasilkan hasil yang
memuaskan. Selain itu, penelitian ini telah mencapai indeks keberhasilan yang
disepakati, aktivitas guru dalam proses pembelajaran dinyatakan sukses jika
memperoleh nilai

dalam rentang 26-32 dengan kriteria “Sangat Baik”.
Penilaian observasi oleh obsrver pada kegiatan pembelajaran sudah

maksimal guru memperoleh skor 4 (skor maksimal) pada 4 aspek dan skor 3 yakni
pada 4 aspek, berikut rincian perolehan skor setiap aspek:

Aktivitas guru menyampaikan tujuan pembelajaran, orientasi materi
pembelajaran serta memberi motivasi kepada siswa, guru mampu menyampaikan
tujuan pembelajaran dengan sangat jelas dan efektif, memastikan siswa memahami
arah dan fokus pembelajaran. Motivasi yang diberikan juga sangat tepat, memotivasi
siswa untuk lebih berpartisipasi dalam pembelajaran. Keterlibatan siswa terlihat
meningkat melalui orientasi materi yang relevan dan menantang.

Aktivitas guru membentuk siswa ke dalam beberapa kelompok, guru
menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam membentuk kelompok siswa
secara efisien. Pembagian kelompok dilakukan dengan memperhatikan
heterogenitas siswa sehingga interaksi antarsiswa berjalan dengan baik. Proses
kolaborasi dalam kelompok terfasilitasi dengan baik, mendukung kerja sama dan



pembelajaran yang aktif.
Aktivitas guru mengarahkan siswa untuk memfokuskan pada gambar yang

dibagikan oleh guru untuk memprediksi teks, guru dengan sangat baik mengarahkan
siswa dalam proses observasi gambar yang digunakan untuk memprediksi teks.
Instruksi yang diberikan jelas, dan guru mendorong siswa untuk menggunakan
keterampilan berpikir kritis dalam menghubungkan gambar dengan isi teks yang
akan dipelajari, memperkuat pemahaman mereka terhadap materi.

Aktivitas guru meminta siswa membaca teks “Suku Bangsa yang Ada di
Indonesia”, kemudian menugaskan siswa untuk membaca bagian yang telah
diprediksi, aktivitas membaca teks berjalan dengan baik, walaupun sebagian siswa
yang tampak kesulitan memahami isi teks secara mendalam. Guru telah melakukan
pengelolaan pembacaan teks dengan baik, tetapi perlu ada lebih banyak arahan dan
bimbingan untuk meningkatkan pemahaman siswa dalam mengaitkan prediksi
mereka dengan isi teks.

Aktivitas guru membagikan Lembar Kerja Kelompok dan menjelaskan tata
cara penugasan, guru telah membagikan lembar kerja kelompok dengan baik, namun
beberapa siswa terlihat kurang memahami secara detail tata cara penugasan. Guru
perlu memberikan penjelasan tambahan atau memperjelas instruksi agar setiap
kelompok dapat menyelesaikan tugas dengan lebih percaya diri dan efektif.

Aktivitas guru meminta siswa untuk meninjau kembali semua pertanyaan dan
jawaban serta merangkum isi bacaan. Guru sangat efektif dalam mendorong siswa
untuk merefleksikan pertanyaan dan jawaban mereka, serta melakukan tinjauan
ulang terhadap konten bacaan. Aktivitas ini memperkuat pemahaman siswa tentang
materi yang dibaca dan mendorong mereka untuk lebih teliti dan analitis dalam
memeriksa jawaban dan pemahaman mereka.

Aktivitas guru meminta siswa melaporkan hasil diskusi, proses pelaporan
hasil diskusi dilakukan dengan baik, namun tidak semua kelompok mampu
menyajikan hasil diskusi dengan jelas dan sistematis. Meskipun guru telah
memberikan arahan yang cukup, peningkatan dalam cara siswa mempresentasikan
hasil diskusi diperlukan agar mereka lebih percaya diri dan terstruktur dalam
penyampaian.

Aktivitas guru menyimpulkan hasil pembelajaran dan memberikan evaluasi
serta penghargaan kepada kelompok, penyimpulan hasil pembelajaran telah
dilakukan dengan baik, meskipun evaluasi yang diberikan kepada kelompok masih
perlu lebih mendetail untuk memberikan umpan balik yang lebih konstruktif.
Penghargaan yang diberikan guru mampu memotivasi siswa, namun perlu
dipertimbangkan penghargaan yang lebih spesifik untuk mendorong peningkatan
kinerja pada aspek-aspek tertentu.

Secara keseluruhan, aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
dinilai sangat baik. Guru dengan pengelolaan kelas yang bagus, memberikan
motivasi yang tinggi kepada siswa, serta mendorong kerja sama kelompok secara
efektif. Beberapa area yang masih perlu ditingkatkan meliputi kemampuan siswa
dalam melaporkan hasil diskusi secara lebih terstruktur dan pemahaman lebih
mendalam terhadap isi teks yang dibaca. Ini menunjukkan bahwa penelitian
dilaksanakan menerapkan kombinasi model DRTA dengan materi menemukan
informasi berlangsung optimal serta memperoleh hasil sangat memuaskan juga
mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan yakni aktivitas guru pada kegiatan
belajar dikatakan berhasil apabila mencapai skor 26-32 dalam lembar observasi
dengan kriteria “Sangat Baik”.



Peningkatan yang terjadi pada aktivitas guru berimbas baik aktivitas siswa
pada pembelajaran menerapkan model DRTA dengan materi menemukan informasi,
beriku adalah rekapitulasi dari hasil penelitian aktivitas siswa secara klasikal:

Tabel 2. Rekapitulasi Aktivitas Siswa Klasikal

Pertemuan Sangat
Aktif Aktif Cukup

Aktif
Kurang

Aktif
Keaktifan
Klasikal Kriteria

1 26,67% 13,33% 20,00% 40,00% 40,00% Sebagian Kecil Aktif

2 26,67% 26,67% 46,67% 0,00% 53,33% Sebagian Besar Aktif

3 33,33% 53,33% 13,33% 0,00% 86,67% Hampir Seluruhnya
Aktif

Dari pengamatan yang dilaksanakan oleh guru, nampak adanya peningkatan
aktivitas siswa di setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, hanya 40% siswa
yang termasuk dalam kategori sebagian kecil aktif. Setelah itu, guru berusaha untuk
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran, sehingga pada pertemuan kedua,
persentasee siswa yang aktif meningkat menjadi 53%. Peningkatan ini terus
berlanjut puncaknya pada pertemuan keempat dengan 86% siswa yang aktif dan
sangat aktif dalam pembelajaran.

Peningkatan pada pertemuan 3 terlaksana secara hampir maksimal karena ,
pada sesitap aspek mampu mememperoleh skor maksimal, adapun pada Aspek A
yaitu Aktivitas siswa menyimak penjelasan guru. Pada aspek menyimak penjelasan
guru, sebanyak 7 siswa sangat aktif. Mereka menunjukkan ketertarikan yang sangat
tinggi terhadap penjelasan yang diberikan, selalu fokus, dan langsung tanggap
terhadap materi yang dijelaskan. Ada 8 siswa yang tergolong aktif, mereka
mendengarkan dengan baik dan responsif terhadap pertanyaan yang diberikan oleh
guru, meskipun kadang-kadang tampak sedikit terdistraksi. Tidak ada siswa yang
tergolong cukup aktif atau kurang aktif dalam menyimak penjelasan guru.

Aspek B Aktivitas siswa membentuk kelompok. Dalam aktivitas membentuk
kelompok, 6 siswa sangat aktif. Mereka dengan cepat dan efektif membentuk
kelompok tanpa memerlukan arahan tambahan dari guru. Siswa-siswa ini secara
mandiri bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Sebanyak 9 siswa tergolong
aktif, mereka juga terlibat baik dalam pembentukan kelompok, meskipun masih
membutuhkan bimbingan sedikit dari guru. Tidak ada siswa yang tergolong cukup
aktif atau kurang aktif dalam aspek ini.

Aspek C Aktivitas siswa menelaah gambar. Sebanyak 3 siswa sangat aktif
dalam menelaah gambar. Mereka mampu memahami gambar dengan baik dan
sering kali mengajukan pertanyaan kritis terkait informasi yang ada di dalam gambar.
Sebanyak 10 siswa tergolong aktif, mereka menelaah gambar dengan baik, namun
masih membutuhkan waktu lebih untuk memproses dan memahami informasi
secara penuh. Ada 2 siswa yang tergolong cukup aktif, mereka menelaah gambar,
namun terlihat kurang fokus dan butuh dorongan lebih untuk memahami informasi.
Tidak ada siswa yang tergolong kurang aktif.

Aspek D Aktivitas siswa membaca teks “Suku Bangsa yang Ada di Indonesia”,
kemudian membaca bagian yang telah diprediksi. Pada aspek ini, tidak ada siswa
yang tergolong sangat aktif. Sebanyak 9 siswa tergolong aktif, mereka membaca
teks dengan baik dan mampu memprediksi bagian-bagian yang relevan, meskipun
masih membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Ada 6 siswa yang tergolong cukup aktif,
mereka sudah mencoba membaca dan memprediksi, tetapi terlihat kesulitan untuk



memahami konteks bacaan dengan baik. Tidak ada siswa yang tergolong kurang
aktif.

Aspek E Aktivitas siswa menuliskan kembali informasi yang didapatkan ke
dalam Lembar Kerja Kelompok. Sebanyak 4 siswa sangat aktif dalam menuliskan
kembali informasi. Mereka mampu menuliskan informasi dengan jelas dan detail,
serta menyampaikan hasil kerja kelompoknya dengan percaya diri. Ada 4 siswa yang
tergolong aktif, mereka sudah mampu menuliskan informasi dengan baik, namun
masih membutuhkan waktu untuk menyelesaikan tugas mereka. Sebanyak 7 siswa
tergolong cukup aktif, mereka sudah menuliskan informasi, namun membutuhkan
bimbingan lebih lanjut agar hasilnya lebih lengkap dan terorganisir dengan baik.
Tidak ada siswa yang tergolong kurang aktif.

Aspek F Aktivitas siswa mengkaji ulang semua pertanyaan dan jawaban serta
meninjau ulang isi bacaan secara singkat. Sebanyak 4 siswa sangat aktif dalam
mengkaji ulang pertanyaan dan jawaban. Mereka mampu merefleksikan hasil kerja
kelompok dengan baik dan secara mandiri meninjau ulang bacaan dengan teliti. Ada
9 siswa yang tergolong aktif, mereka juga berusaha mengkaji ulang materi, namun
terkadang memerlukan dorongan lebih untuk mendalami pertanyaan yang lebih sulit.
Sebanyak 2 siswa tergolong cukup aktif, mereka terlibat dalam pengkajian ulang,
namun terlihat masih kurang fokus dan perlu lebih banyak bantuan. Tidak ada siswa
yang tergolong kurang aktif.

Aspek G Aktivitas siswa melaporkan hasil diskusinya. Sebanyak 3 siswa
sangat aktif dalam melaporkan hasil diskusi kelompok. Mereka dapat
mempresentasikan hasil diskusi mampu menjawab pertanyaan dengan rasa percaya
diri dari teman-temannya dengan baik. Ada 4 siswa yang tergolong aktif, mereka juga
mampu melaporkan hasil diskusi dengan cukup baik, meskipun terkadang terlihat
ragu saat menjelaskan. Sebanyak 8 siswa tergolong cukup aktif, mereka
berpartisipasi dalam pelaporan hasil diskusi, namun terlihat kurang percaya diri dan
perlu lebih banyak bimbingan. Tidak ada siswa yang tergolong kurang aktif.

Aspek H Aktivitas siswa mampu membuat kesimpulan serta menjawab soal
evaluasi. Dalam aktivitas mampu membuat kesimpulan serta menjawab soal
evaluasi, sebanyak 4 siswa sangat aktif. Mereka mampu menarik kesimpulan
dengan tepat dan menjawab soal evaluasi dengan baik. Sebanyak 7 siswa tergolong
aktif, mereka juga mampu membuat kesimpulan serta menjawab soal evaluasi,
meskipun kadang-kadang terlihat kurang teliti dalam beberapa bagian. Ada 4 siswa
yang tergolong cukup aktif, mereka sudah mencoba menarik kesimpulan dan
mengerjakan soal evaluasi, namun terlihat kurang fokus dan memerlukan bimbingan
tambahan. Tidak ada siswa yang tergolong kurang aktif.

Kecenderungan peningkatan secara signifikan juga terlihat pada hasil belajar
peserta didik saat mengikuti pembelajaran menerapkan kombinasi model DRTA :

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar
Pertemuan Tuntas Tidak Tuntas

1 60% 40%
2 74% 26%

3 93% 7%

Berdasarkan data tersebut, peningkatan selalu terjadi pada setiap
pertemuannya dalam hal hasil belajar siswa. Pada pertemuan pertama, hasil belajar
siswa menunjukkan bahwa hanya 60% dari mereka yang mampu mencapai target



yang telah ditetapkan, sementara 40% lainnya masih belum berhasil mencapainya.
Kemudian, pada pertemuan kedua, terdapat peningkatan signifikan, di mana 74%
siswa telah tercapai, namun 26% lainnya masih belum mencapai target. Pada
pertemuan ketiga, persentase siswa yang berhasil mencapai target meningkat lebih
jauh hingga 93%, dengan hanya 7% yang belum tercapai.

Pada pertemuan pertama, siswa mulai diperkenalkan dengan model
pembelajaran DRTA. Sebagian besar siswa tampak belum terbiasa dengan metode
ini, sehingga hanya 60% siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Meskipun siswa
tertarik dengan pendekatan berbasis pemikiran kritis saat membaca, masih ada 40%
siswa yang mengalami kesulitan dalam menemukan informasi yang tepat dari teks.
Ini mungkin disebabkan oleh ketidakpahaman mereka dalam mengaplikasikan
strategi berpikir kritis atau dalam membedakan informasi yang relevan dari yang
tidak relevan.

Pada pertemuan kedua, nampak adanya kenaikan yang signifikan di
pemahaman siswa. Sebanyak 74% siswa mencapai ketuntasan, menunjukkan bahwa
mereka mulai memahami alur berpikir yang diharapkan dalam DRTA. Peningkatan ini
kemungkinan karena siswa semakin terbiasa dengan tahapan-tahapan DRTA, seperti
merumuskan prediksi, membaca untuk memverifikasi prediksi, dan menganalisis
informasi. Namun, 26% siswa masih belum mencapai ketuntasan, mungkin karena
belum sepenuhnya menguasai teknik berpikir analitis dalam menemukan informasi.

Pada pertemuan ketiga, hampir seluruh siswa telah menunjukkan peningkatan
yang sangat baik, dengan 93% siswa tuntas dan hanya 7% yang belum tuntas. Siswa
terlihat lebih percaya diri dan mampu menemukan informasi secara lebih efektif
melalui tahapan DRTA. Pada fase ini, siswa mampu membuat prediksi yang lebih
akurat dan menganalisis informasi dengan lebih mendalCam. Peningkatan signifikan
ini menunjukkan keberhasilan implementasi DRTA dalam membantu siswa
menemukan informasi yang tepat dari teks.

Dengan adanya peningkatan bertahap di setiap pertemuan, hasil penelitian ini,
berikut adalah kecenderunga seluruh aspek yang digambarkan dalam grafik
kecenderungan dibawah ini :
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Berdasarkan gambar 1, terlihat bahwa semua aspek yang diteliti, yaitu
aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar, menunjukkan kecenderungan



peningkatan dari pertemuan ke pertemuan. Pada Pertemuan 1, aktivitas guru
tercatat sebesar 66%, yang menunjukkan bahwa guru telah cukup aktif dalam
mengelola pembelajaran meskipun masih ada ruang untuk peningkatan dalam
interaksi dengan siswa dan pengelolaan kelas. Aktivitas siswa hanya mencapai 40%,
menunjukkan bahwa dalam kegiatan pembelajaran keterlibatan siswa masih kurang.
Ini dapat disebabkan oleh kurangnya motivasi atau kejelasan instruksi dalam
pembelajaran. Hasil belajar siswa mencapai 60%, berarti beberapa siswa mampu
mencapai target, meskipun hasilnya belum optimal. Solusi yang dapat diberikan
adalah meningkatkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan memperhatikan
variasi pendekatan yang sesuai dengan karakter siswa agar mereka lebih terlibat
secara aktif.

Pada Pertemuan 2, aktivitas guru meningkat menjadi 72%, yang menunjukkan
adanya peningkatan dalam pengelolaan kelas dan interaksi dengan siswa. Aktivitas
siswa juga mengalami peningkatan menjadi 53%, menunjukkan bahwa sebagian
siswa mulai lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Peningkatan hasil belajar
menjadi 74%, yang mengindikasikan bahwa lebih banyak siswa telah mencapai
target pembelajaran. Meski demikian, Masih ada siswa yang belum mencapai
potensi penuhnya. Guru perlu memberikan lebih banyak bimbingan individual kepada
siswa yang kesulitan memahami materi. Selain itu, pengajaran yang lebih variatif dan
tugas yang menantang bisa diterapkan untuk lebih merangsang keaktifan siswa.

Pada Pertemuan 3, aktivitas guru meningkat signifikan menjadi 88%,
menunjukkan kontrol dan pengelolaan kelas yang sangat baik. Aktivitas siswa juga
naik drastis hingga mencapai 87%, mencerminkan keterlibatan yang hampir
sempurna dalam kegiataan belajar mengajar. Hasil belajar siswa mencapai 93%,
yang menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa berhasil mencapai target
pembelajaran. Solusi untuk guru pada tahap ini adalah memelihara pendekatan yang
telah berhasil, sambil tetap memberikan perhatian kepada siswa yang membutuhkan
bimbingan tambahan agar semua siswa diinginkan memenuhi target.

PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil dari penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di

kelas 4 SDN Tatah Pemangkih Laut 2, Kabupaten Banjar, terdapat 15 siswa yang
terdiri dari 12 siswa perempuan dan 3 siswa laki-laki. Penelitian ini dilakukan oleh
peneliti dalam tiga sesi pertemuan dengan menerapkan model pembelajaran
Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Melalui penggunaan model ini, peneliti
berhasil meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa dalam pembelajaran
membaca pemahaman pada materi menemukan informasi.

Peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh
keuntungan yang dimiliki oleh model pembelajaran Directed Reading Thinking
Activity (DRTA). Apriliana (2018: 73) mengemukakan beberapa keunggulan dari
model DRTA, yaitu: 1) Model ini mencakup berbagai jenis metode pembelajaran
membaca yang memungkinkan guru untuk mempertimbangkan perbedaan antara
siswa, 2) DRTA adalah aktivitas pemahaman yang mendorong siswa untuk
memprediksi alur cerita, membantu mereka mendapatkan gambaran dari materi
yang telah mereka baca, 3) Model ini mampu menarik minat siswa dalam proses
belajar, 4) DRTA menyediakan pendekatan pembelajaran yang memiliki makna bagi
siswa, dan 5) Model ini bisa dipergunakan dalam berbagai mata pelajaran.

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru dan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran serta hasil belajar siswa pada pertemuan 1, 2, dan 3, maka dapat
disampaikan sebagai berikut.



Aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
model Directed Reading Thinking Activity (DRTA) berlangsung sangat baik pada
pertemuan ketiga. Hal ini terlihat dari skor aktivitas guru yang mencapai kriteria
“sangat baik”, sementara pada pertemuan pertama dan kedua masih berada pada
kriteria “baik”. Model pembelajaran DRTA dilaksanakan dengan mengajak siswa
untuk aktif berinteraksi baik dengan teman-teman mereka ataupun bersama guru,
demi terciptanya kegiatan belajar yang baik.

Dalam pembelajaran dikelas, sosok guru sangat krusial dalam menentukan
keberhasilan siswa, karena mereka adalah pihak yang berinteraksi langsung dengan
siswa. Menurut Rusman (2017: 135), Untuk memfasilitasi pembelajaran, seorang
guru perlu mampu menggunakan berbagai teknik, pendekatan, model, dan
multimedia. Dengan ini bertujuan pembelajaran menjadi bermacam bervariasi,
bermakna, tidak membosankan, sehingga mampu memenuhi tujuan pembelajaran
yang diinginkan. Selain itu, Rusman (2017: 135) menekankan pentingnya bagi guru
untuk membiasakan siswa agar bersikap proaktif, kreatif, dan inovatif dalam proses
pembelajaran.

Karakteristik anak-anak pada usia sekolah dasar mencakup kecenderungan
untuk bermain, minat yang meningkat, mudah dipengaruhi oleh lingkungan, serta
kecintaan terhadap pembentukan kelompok dengan teman sebaya. Dengan
demikian, dalam konteks pendidikan di sekolah dasar, membangun lingkungan
belajar yang ramah dan menghibur sangatlah penting. Untuk mencapai hal ini, guru
perlu memperhatikan sejumlah prinsip pembelajaran yang fundamental. Pendapat ini
sejalan dengan pernyataan Suriansyah, Aslamiah, Sulaiman, dan Norhafizah (2014),
yang menyatakan bahwa penggunaan berbagai strategi atau metode pembelajaran,
ditunjang dengan media yang beragam, akan lebih efektif dalam memenuhi tujuan
pembelajaran yang diharapkan jika prinsip pembelajaran diperhatikan dan diterapkan
dengan tepat.

Dalam pelaksanaan pembelajaran untuk penelitian tindakan kelas ini, model
yang digunakan adalah Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Guru telah
berupaya sebaik mungkin membuat kelas menjadi enak dan nyaman. Hal ini
dilakukan dengan memperhatikan berbagai prinsip pembelajaran, membimbing
siswa dalam berkolaborasi dengan kelompok, serta mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam proses belajar. Tujuannya ialah untuk menciptakan interaksi yang baik
antara siswa dengan guru serta antar siswa itu sendiri. Oleh karena itu, pendidik
menyediakan sarana pembelajaran yang bervariasi agar proses belajar tidak
monoton dan lebih bermakna, serta melaksanakan penilaian selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

Isjoni (2013: 92-93) menyatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif, guru
berfungsi sebagai fasilitator. Untuk itu, penting bagi guru untuk memiliki beberapa
sikap, yaitu: (1) menciptakan lingkungan belajar yang ramah dan nyaman di dalam
kelas; (2) memotivasi siswa untuk mengungkapkan dan mempertahankan ide-idenya
baik secara individu maupun kelompok; (3) membantu kegiatan belajar dengan
menyediakan alat atau sumber daya yang diperlukan; (4) mengembangkan sikap
saling mendukung di antara siswa agar setiap individu dapat menjadi sumber yang
berguna bagi teman-temannya; (5) menjelaskan tujuan dari setiap aktivitas
kelompok dan mengatur pertukaran informasi antar kelompok.

Dalam perannya sebagai motivator langsung, model pembelajaran Directed
Reading Thinking Activity (DRTA) mengharuskan guru untuk membimbing dan
mengarahkan diskusi. Selain itu, guru juga berfungsi sebagai pendorong agar siswa
berpartisipasi secara aktif. Di sisi lain, sebagai evaluator, guru bertanggung jawab



untuk mengevaluasi hasil belajar siswa selama dan setelah kegiatan pembelajaran.
Temuan dari penelitian tindakan kelas (PTK) ini mengindikasikan adanya

peningkatan aktivitas siswa sepanjang proses pembelajaran yang menggunakan
model Directed Reading Thinking Activity (DRTA). Berdasarkan data dari observasi,
setiap individu siswa menunjukkan peningkatan aktivitas di setiap pertemuan, yang
berpengaruh pada jumlah siswa yang mencapai indikator keberhasilan (yaitu
minimal 80% dari seluruh siswa yang tergolong aktif) yang juga meningkat di setiap
pertemuan. Pada pertemuan pertama, terdapat 6 siswa atau 40% yang termasuk
dalam kategori kurang aktif, 3 siswa atau 20% dalam kategori cukup aktif, 2 siswa
atau 13,33% dalam kategori aktif, dan dalam kategori sangat aktif sebanyak 4 siswa
atau 26,67%. Dengan demikian, pada pertemuan pertama ini, hanya 6 siswa atau 40%
yang memenuhi indikator keberhasilan dengan kategori sebagian kecil yang aktif.

Pada pertemuan kedua, siswa dengan kriteria kurang aktif. Terdapat 7 siswa,
yang setara dengan 46,67%, berada pada kriteria cukup aktif; 4 siswa, atau 26,67%,
termasuk dalam kategori aktif; dan 4 siswa lainnya, yang juga merupakan 26,67%,
masuk dalam kategori sangat aktif, sehingga pada pertemuan 2 ini secara klasikal
ada 8 orang siswa atau 53,33% yang mencapai indikator keberhasilan dengan kriteria
Sebagian besar aktif. Sedangkan pada pertemuan 3 sekaligus pertemuan terakhir ini
juga tidak ada lagi terdapat 2 siswa, yang setara dengan 13,33%, yang termasuk
dalam kriteria kurang aktif. Sementara itu, 2 siswa lainnya, atau 13,33%, berada pada
kriteria cukup aktif, dan 8 siswa, yang berarti 53,33%, masuk dalam kategori aktif.
dan 5 orang siswa atau 33,33% berada pada kriteria sangat aktif, sehingga pada
pertemuan 3 ini secara klasikal ada 13 orang siswa atau 86,67% yang mencapai
indikator keberhasilan dengan kriteria hampir seluruhnya aktif dan pada pertemuan 3
ini sudah dapat dikatakan berhasil.

Aktivitas menjadi hal yang sangat penting dalam proses pembelajaran,
dikarenakan pada dasarnya, belajar merupakan perubahan dalam perilaku. Menurut
Sadirman (1996: 194) dalam (Setyawati, 2020: 177), "Tidak ada pembelajaran yang
terjadi tanpa adanya aktivitas." Aktivitas belajar yang dilakukan siswa selama proses
pembelajaran menjadi salah satu indikator keinginan mereka untuk belajar. Nurmala,
Tripalupi, dan Suharso (2014: 5) menjelaskan bahwa aktivitas dalam pembelajaran
mencakup berbagai tindakan yang mendukung proses pembelajaran, seperti
bertanya, menyampaikan pendapat, menyelesaikan tugas, serta menjawab
pertanyaan guru secara efektif. Aktivitas itu dapat dilihat dari dua sisi, yakni dari segi
proses dan hasil. Partisipasi siswa dalam aktivitas ini akan berperan dalam
pengembangan pengetahuan dan keterampilan mereka, hal ini pada akhirnya
menghasilkan hasil pembelajaran yang lebih baik.

Dikarenakan seperti itu, keterlibatan siswa dalam aktivitas belajar sangat
penting untuk mencapai hasil belajar terbaik. Siswa cenderung melupakan pelajaran
dengan cepat ketika mereka menunggu dan hanya mengandalkan guru mereka
untuk mendapatkan informasi. Dikarenakan itu, sangat penting bagi para pendidik
untuk menerapkan berbagai strategi pembelajaran agar siswa dapat mengingat dan
mengaitkan apa yang mereka pelajari dengan guru mereka.

Sesuai dengan pendapat diatas, guru telah menggunakan multistrategi yaitu
menggunakan model pembelajaran Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
bersama dengan media pendukung dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa di setiap pertemuan. Hal ini dikarenakan model DRTA
merupakan salah satu variasi dari diskusi kelompok. Aktivitas pada model
pembelajaran ini, yaitu perhatian siswa saat guru menyajikan materi, aktivitas siswa
membentuk kelompok, kerjasama siswa dalam mengerjakan tugas kelompok,



aktivitas siswa dalam melaporkan hasil diskusi dan partisipasi siswa dalam menarik
kesimpulan serta kemandirian siswa menyelesaikan tugas penilaian. Hal tersebut
sangat baik untuk meningkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran
terjadi melalui interaksi antara siswa, guru dan siswa itu sendiri. Hal ini mampu
menumbuhkan rasa percaya diri serta tanggung jawab di kalangan siswa. individual
pada kelompok.

Hasil belajar siswa kelas 4 SDN Tatah Pemangkih Laut 2 Kabupaten Banjar
dari pertemuan 1 hingga pertemuan 3 menggunakan model pembelajaran Directed
Reading Thinking Activity (DRTA) menunjukkan adanya peningkatan dalam setiap
pertemuannya. Ketuntasan belajar siswa, pada pertemuan 1 secara individual siswa
yang berjumlah 9 orang dan klasikal 60%, pada pertemuan 2 ada 11 orang siswa
yang berhasil mencapai ketuntasan atau secara klasikal 73,33%, dan meningkat
pada pertemuan 3 yaitu 14 orang siswa atau 93,33% secara klasikal yang mencapai
ketuntasan.

Dari data yang ada, pertemuan 3 dapat dianggap berhasil karena telah
memenuhi indikator keberhasilan yang ditetapkan oleh peneliti sebelumnya. Seorang
siswa dianggap tuntas jika mencapai skor atau nilai ≥70, sementara secara klasikal,
kriteria tuntas tercapai jika ≥80% dari jumlah siswa memperoleh skor atau nilai ≥70.

Lindgren (Thobroni & Mustofa, 2016: 24) menjelaskan bahwa Hasil belajar
mencerminkan perilaku yang berubah secara keseluruhan, mencakup berbagai
aspek potensi individu, dan tidak terbatas hanya pada satu dimensi. Susanto (2013:
5) menambahkan bahwa hasil belajar mencakup adanya perubahan dialami oleh
siswa di berbagai aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang merupakan
dampak proses pembelajaran. Selain itu, Nawawi, yang dikutip oleh Susanto (2013:
5), menguraikan bagaimana hasil pembelajaran berfungsi sebagai ukuran seberapa
baik siswa menyerap materi yang diajarkan di kelas, yang dievaluasi berdasarkan
skor yang diperoleh setelah mempelajari sejumlah materi tertentu.

Sejalan dengan pendapat Nana Syaodih Sukmadinata (2015:102), hasil belajar
mencerminkan pencapaian dari potensi atau kapasitas individu. Tingkat penguasaan
hasil belajar seseorang dapat dievaluasi melalui perilakunya, yang mencakup
penguasaan pengetahuan, kemampuan berpikir, dan keterampila motorik.

Dari berbagai pakar tentang pengertian hasil belajar, dikatakan bahwa
pencapaian yang diraih siswa setelah melalui proses pembelajaran atau berinteraksi
dengan lingkungan untuk mendapatkan pengetahuan, yang pada akhirnya ada
perubahan di aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru perlu mengamati
perubahan perilaku ini melalui penilaian, di mana ukuran keberhasilan siswa
biasanya ditunjukkan oleh nilai yang mereka peroleh. Nilai tersebut dihasilkan
setelah proses belajar dan pelaksanaan ujian akhir, yang memungkinkan guru untuk
menilai hasil belajar siswa.

Alasan utama dari penelitian tindakan kelas (PTK) ialah demi peningkatan
keberhasilan siswa dalam belajar. Keberhasilan tersebut dipengaruhi oleh pemilihan
model pembelajaran yang tepat, yang bertujuan untuk mengoptimalkan proses
pembelajaran, seperti penggunaan model Directed Reading Thinking Activit (DRTA),
yang menjadikan belajar dikelas lebih bermakna dan mudah dipahami.

SIMPULAN
Mengingat hasil penelitian tersebut mengenai peningkatan kemampuan

membaca pemahaman pada materi menemukan informasi bedasarkan penggunaan
model pembelajaran Directed Reading Thinking Activity (DRTA) di kelas 4 SDN Tatah
Pemangkih Laut 2 Kabupaten Banjar, diperoleh kesimpulan diantaranya:



Aktivitas guru menunjukkan pencapaian yang sangat baik, dengan skor 28
pada pertemuan ketiga, yang sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditetapkan.

Aktivitas siswa juga meraih indikator keberhasilan yang telah disepakati,
dengan 86,67% siswa pada pertemuan ketiga menunjukkan tingkat aktivitas yang
termasuk dalam kategori aktif hingga sangat aktif secara klasikal.

Ketuntasan hasil belajar telah tercapai di pertemuan ketiga, baik dalam
pencapaian individual maupun klasikal, berdasarkan indikasi ketuntasan yang sudah
disepakati.
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